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PRAKATA

Pendidikan lingkungan hidup merupakan salah satu aspek penting 
dalam upaya menciptakan kesadaran kolektif terhadap perlunya 

menjaga dan melestarikan bumi kita. Dalam era yang serba cepat ini, 
berbagai masalah lingkungan semakin terasa dampaknya, baik pada 
tingkat lokal maupun global. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman 
yang mendalam tentang kualitas lingkungan hidup, pelestarian sumber 
daya alam, serta pembentukan sikap yang pro-lingkungan agar kita dapat 
mengambil langkah nyata dalam mengatasi tantangan-tantangan tersebut.

Buku ini hadir untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif 
mengenai isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan hidup, dari kualitas 
lingkungan, konservasi, hingga dinamika pembentukan sikap terhadap 
lingkungan. Dalam bab-bab yang disusun dengan seksama, pembaca 
akan diajak untuk lebih memahami berbagai konsep dasar, seperti 
plasma nutfah dan sumber daya alam, serta bagaimana teori dan praktik 
pendidikan lingkungan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya pembentukan sikap positif terhadap lingkungan tidak 
dapat diabaikan, karena sikap inilah yang akan mendorong perilaku pro-
lingkungan yang berdampak langsung pada keberlanjutan alam. Selain itu, 
pendidikan lingkungan hidup yang efektif dan integratif diharapkan dapat 
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memperkuat kesadaran kita akan pentingnya menjaga keseimbangan alam 
demi generasi mendatang.

Buku ini tidak hanya ditujukan untuk para pendidik dan mahasiswa, 
tetapi juga bagi siapa saja yang memiliki kepedulian terhadap masa depan 
lingkungan hidup kita. Dengan harapan, melalui pemahaman yang lebih 
baik mengenai berbagai aspek lingkungan hidup dan pengembangan sikap 
yang positif, kita semua dapat berkontribusi dalam menjaga kelestarian 
bumi.

Semoga buku ini bermanfaat sebagai panduan dalam meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran kita terhadap pentingnya pelestarian 
lingkungan hidup, serta mendorong tindakan nyata demi tercapainya 
keberlanjutan alam yang lebih baik.
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BAB I
KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

Definisi Kualitas Lingkungan Hidup
Kualitas lingkungan hidup merujuk pada keadaan menyeluruh dari 
berbagai unsur lingkungan, baik yang bersifat biotik seperti flora dan fauna, 
maupun abiotik seperti udara, air, dan tanah, yang dinilai berdasarkan 
kesesuaian terhadap standar mutu lingkungan yang telah ditetapkan. 
Lingkungan dikatakan berkualitas apabila mampu memenuhi fungsi 
ekologis, sosial, dan ekonomis secara optimal bagi keberlangsungan hidup 
manusia dan makhluk hidup lainnya (Bapedal, 2000).

Lingkungan yang berkualitas dicirikan oleh adanya interaksi dinamis 
antara komponen biotik dan abiotik, di mana masing-masing elemen 
saling melengkapi dan mendukung satu sama lain. Interaksi ini mencakup 
hubungan timbal balik (interdependensi), keterkaitan fungsional (utility), 
dan keberagaman yang mampu menciptakan stabilitas ekologis (diversity). 
Sebagaimana diungkapkan oleh Odum (1993), “suatu ekosistem yang 
sehat mampu mempertahankan strukturnya melalui proses interaksi yang 
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seimbang antar komponennya serta menunjukkan resiliensi terhadap 
gangguan eksternal.”

Lebih jauh, kualitas lingkungan juga mencakup kemampuan sistem 
ekologis untuk menyediakan informasi dan data yang dapat digunakan 
dalam pengambilan keputusan, penelitian ilmiah, serta pengembangan 
teknologi dan kebijakan. Oleh karena itu, manajemen lingkungan yang 
berkelanjutan menjadi aspek kunci dalam menjaga keberlanjutan sistem 
kehidupan di bumi (UNEP, 2012).

Kondisi lingkungan yang sehat sangat memengaruhi kualitas hidup 
manusia. Lingkungan yang bersih, aman, dan produktif akan mendukung 
pemenuhan kebutuhan dasar manusia seperti air bersih, udara segar, 
pangan, serta tempat tinggal yang layak. Sebaliknya, lingkungan yang 
tercemar dan rusak akan menurunkan kualitas hidup serta meningkatkan 
risiko terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Susilawati et al., 
2009). Oleh karena itu, kualitas lingkungan menjadi indikator penting 
dalam pembangunan berkelanjutan.

Komponen lingkungan secara umum dibagi menjadi dua yaitu biotik 
komponen yang hidup seperti tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme; 
dan abiotik, yaitu komponen tak hidup seperti cahaya, suhu, air, dan 
tanah. Keseimbangan antara kedua komponen ini sangat penting. Jika 
hubungan antar komponen biotik dan abiotik berada dalam proporsi yang 
sesuai—misalnya dalam rantai makanan atau piramida trofik—maka akan 
tercipta stabilitas lingkungan (Miller dan Spoolman, 2011).

Namun demikian, permasalahan lingkungan hidup sudah berlangsung 
sejak zaman awal peradaban manusia. Pertumbuhan populasi manusia 
merupakan salah satu penyebab utama dari permasalahan ini. Peningkatan 
jumlah penduduk menyebabkan peningkatan konsumsi sumber daya alam 
seperti energi, pangan, dan lahan, yang pada akhirnya menghasilkan lebih 
banyak limbah dan pencemaran lingkungan (Ehrlich dan Holdren, 1971). 
Akibatnya, berbagai bentuk degradasi lingkungan seperti kerusakan hutan, 
erosi tanah, dan pencemaran air maupun udara tidak dapat dihindarkan.
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BAB II
PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

Pengertian Pelestarian Lingkungan
Istilah lestari dalam makna kebahasaan mengacu pada keadaan yang tetap, 
tidak berubah, dan berlangsung selamanya. Dalam konteks pelestarian, 
makna tersebut berkembang menjadi suatu usaha aktif untuk menjaga, 
merawat, serta melindungi sesuatu dari degradasi atau kerusakan 
baiksecara fisik maupun nilai.

Dalam terminologi bahasa Arab, pelestarian memiliki kemiripan 
makna dengan istilah al-ishlah, yang tidak hanya berarti menjaga 
keberadaan suatu objek, tetapi juga mencerminkan sikap penuh kasih 
sayang dalam mempertahankannya. Al-ishlah juga mencakup upaya 
untuk memperbaiki sesuatu yang telah rusak agar kembali pada kondisi 
baiknya (Istianah, 2020). Allah Swt. memerintahkan manusia untuk 
memakmurkan, menjaga, dan mengolah bumi sesuai kebutuhan dengan 
meminimalisasi dampak kerusakannya, sebagaimana firman Allah yang 
terdapat pada surat Al-A’raf ayat 56:
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اللهِّٰ  انَِّ رحَْمتََ  طَمعَاًۗ  وَّ خَوفْاً  اصِْلاَحِهاَ واَدْعوُهُْ  بعَدَْ  تفُْسِدوُْا فىِ الْارَْضِ  ولَاَ 

يبٌْ منَِّ المْحُْسِنيِنَْ قرَِ

Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat 
baik.” (QS. Al-A’raf ayat 56).

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, pelestarian lingkungan 
hidup tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai kasih sayang, kepedulian, dan 
tanggung jawab moral manusia terhadap alam semesta. Dalam kerangka 
berpikir ini, penting untuk memahami bahwa keberadaan lingkungan 
bukan sekadar pelengkap kehidupan, melainkan menjadi syarat mutlak 
bagi kelangsungan seluruh makhluk hidup. Lingkungan yang sehat dan 
terjaga akan menjadi penopang utama bagi kelangsungan hidup yang 
seimbang, baik secara biologis, sosial, maupun spiritual.

Kualitas lingkungan secara langsung berkaitan dengan mutu 
kehidupan yang dijalani makhluk hidup di dalamnya. Apabila lingkungan 
berada dalam kondisi baik, maka hal tersebut akan menciptakan ruang 
hidup yang aman, produktif, dan nyaman bagi manusia serta makhluk 
lainnya. Sebaliknya, jika mutu lingkungan menurun akibat pencemaran 
atau kerusakan ekosistem, maka kualitas hidup pun akan terdampak secara 
signifikan. Pandangan ini senada dengan pemikiran Darmawan (2016), 
yang menyatakan bahwa tingkat mutu lingkungan mencerminkan tingkat 
kesejahteraan makhluk hidup yang bergantung padanya. Dengan kata 
lain, lingkungan dan kualitas hidup membentuk hubungan yang saling 
memengaruhi secara timbal balik.

Hubungan manusia dengan lingkungan sejatinya bersifat integratif 
dan holistik. Artinya, antara manusia dan lingkungannya tidak terdapat 
pemisahan yang absolut, melainkan terjalin keterkaitan yang erat dalam 
satu sistem ciptaan Tuhan. Dalam perspektif teologis, baik manusia 
maupun alam merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang memiliki 
peran dan fungsi masing-masing. Manusia diberi amanah untuk menjadi 
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BAB III
PLASMA NUTFAH

Definisi Plasma Nutfah
Plasma nutfah tanaman, atau sumber daya genetik tanaman, merupakan 
terjemahan dari istilah plant germplasm atau plant genetic resources dalam 
bahasa Inggris. Istilah ini merujuk pada keragaman fenotipik dan genetik 
yang dimiliki oleh setiap spesies tanaman. Menurut Sastrapraja dan Rifai 
(1989), plasma nutfah mencakup seluruh variasi sifat yang terdapat dalam 
satu jenis tanaman budidaya. Karena mewakili keragaman genetik, plasma 
nutfah identik dengan sumber daya genetik tanaman.

Plasma nutfah merupakan komponen penting dari sumber daya 
genetik yang mencakup keanekaragaman biologis dari tumbuhan, 
hewan, dan mikroorganisme yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan 
dalam berbagai bidang, termasuk pertanian, peternakan, kehutanan, 
dan bioteknologi. Plasma nutfah tidak hanya menjadi landasan bagi 
keberlanjutan sistem pangan global, tetapi juga menjadi sumber utama 
dalam program pemuliaan untuk menghasilkan varietas baru yang lebih 
unggul dan adaptif terhadap perubahan lingkungan. Menurut Sastrapraja 



32

(1992), plasma nutfah adalah substansi genetik yang terkandung dalam 
makhluk hidup dan berfungsi sebagai penyimpan sifat keturunan yang 
dapat dikembangkan menjadi varietas unggul atau kultivar baru. Dalam 
konteks ini, plasma nutfah memiliki peran strategis dalam menjaga 
ketahanan pangan dan kemandirian sumber daya hayati suatu negara.

Tanpa keberadaan dan pemanfaatan plasma nutfah, upaya pemuliaan 
tanaman dan hewan akan sangat terbatas. Proses pembentukan varietas 
unggul yang tahan terhadap penyakit, memiliki hasil tinggi, atau mampu 
beradaptasi dengan kondisi lingkungan ekstrem sangat bergantung pada 
keberagaman genetik yang tersedia dalam koleksi plasma nutfah. Oleh 
karena itu, pengelolaan plasma nutfah secara sistematis dan berkelanjutan 
menjadi hal yang mutlak. Selain untuk kepentingan domestik, koleksi 
plasma nutfah juga berfungsi sebagai aset dalam kerja sama internasional, 
baik melalui pertukaran genetik maupun riset bersama lintas negara 
(FAO, 2010).

Namun demikian, ancaman terhadap keberlanjutan plasma nutfah 
kian meningkat, terutama akibat dari erosi genetik, yakni proses hilangnya 
keragaman genetik dalam suatu populasi akibat tekanan lingkungan, 
eksploitasi berlebihan, atau modernisasi pertanian yang terlalu 
mengandalkan varietas homogen. Menurut Engelmann dan Engels (2002), 
erosi genetik menjadi salah satu tantangan utama dalam pelestarian 
plasma nutfah karena menyebabkan menyusutnya variasi genetik yang 
tersedia, sehingga memperkecil kemungkinan untuk memperoleh sifat-
sifat unggul dari sumber daya genetik di masa depan.

Untuk mengantisipasi ancaman tersebut, pelestarian plasma nutfah 
harus dilakukan melalui metode konservasi yang tepat. Secara umum, 
terdapat dua pendekatan utama dalam konservasi plasma nutfah, yakni 
konservasi in situ dan konservasi ex situ. Konservasi in situ adalah upaya 
pelestarian yang dilakukan di habitat aslinya, seperti di kawasan suaka 
alam atau taman nasional, di mana spesies dibiarkan berkembang secara 
alami dengan intervensi manusia seminimal mungkin. Pada tumbuhan, 
konservasi in situ dapat melibatkan regenerasi buatan, selama penanaman 
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BAB IV
MASALAH LINGKUNGAN

Jenis-jenis Masalah Lingkungan
Permasalahan lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi isu lokal, 
nasional, regional, dan global. Klasifikasi ini didasarkan pada sejauh 
mana dampak yang ditimbulkan oleh permasalahan tersebut, apakah 
hanya terbatas di satu wilayah kecil atau meluas hingga ke tingkat global. 
Jika kita memandang bumi sebagai satu kesatuan, maka tidak dapat 
dipisahkan bahwa seluruh sistem di dalamnya saling terhubung. Hal ini 
sejalan dengan Teori Gaia yang memandang bumi sebagai kumpulan 
sistem kehidupan yang saling mendukung dalam satu kesatuan sistem. 
Dalam sistem ini terdapat berbagai subsistem, dan bahkan perubahan 
kecil dalam salah satu bagian akan berpengaruh pada keseluruhan sistem 
bumi, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Chaos.

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat dikatakan bahwa setiap 
permasalahan lingkungan pada dasarnya memiliki potensi untuk 
memengaruhi sistem bumi secara keseluruhan. Namun, dalam konteks 
ini yang dimaksud adalah dampak nyata yang bisa langsung terlihat atau 
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dirasakan akibat dari permasalahan lingkungan tertentu. Pembagian 
isu menjadi lokal, nasional, regional, atau global dilakukan dengan 
melihat sejauh mana dampaknya dapat dirasakan secara langsung di 
wilayah tersebut. Meski begitu, dalam praktiknya, sulit untuk benar-benar 
menentukan secara mutlak bahwa suatu permasalahan hanya berdampak 
pada satu tingkat saja, seperti hanya lokal atau hanya nasional. Masalah-
masalah lingkungan yang terjadi diantaranya:

1.	 Pemanasan Lingkungan
Pemanasan global merupakan suatu fenomena meningkatnya 
suhu rata-rata bumi dari waktu ke waktu akibat efek rumah kaca. 
Efek ini terjadi karena peningkatan emisi gas-gas seperti karbon 
dioksida (CO₂), metana (CH₄), dinitrooksida (N₂O), dan CFC yang 
menyebabkan panas dari sinar matahari terjebak di dalam atmosfer 
bumi.

Fenomena ini menimbulkan dampak yang sangat luas dan serius 
terhadap lingkungan bio-geofisik. Beberapa dampaknya antara 
lain mencairnya es di kawasan kutub, naiknya permukaan air laut, 
meluasnya wilayah gurun, meningkatnya curah hujan dan frekuensi 
banjir, perubahan pola iklim, punahnya berbagai jenis flora dan fauna, 
serta pergeseran habitat hewan dan munculnya penyakit baru. Selain 
itu, pemanasan global juga berdampak signifikan pada aspek sosial 
dan ekonomi masyarakat. Dampak tersebut mencakup gangguan 
terhadap fungsi wilayah pesisir dan kota-kota pantai, kerusakan pada 
infrastruktur seperti jalan, pelabuhan, dan bandara, gangguan pada 
permukiman, menurunnya hasil pertanian, serta meningkatnya risiko 
penyakit seperti kanker dan wabah menular lainnya.

2.	 Penipisan Lapisan Ozon
Di lapisan stratosfer, senyawa CFC (chlorofluorocarbon) mengalami 
pemecahan akibat paparan sinar ultraviolet. Proses ini menghasilkan 
atom klor bebas melalui reaksi kimia seperti: CFC-11 (CCl₃F) 
yang terurai menjadi Cl dan CCl₂F, serta CFC-12 (CCl₂F₂) yang 
terurai menjadi Cl dan CClF₂. Atom klor yang terbentuk kemudian 
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BAB V
SUMBER DAYA ALAM

Konsep Dasar dan Jenis Sumber Daya Alam
Sumber daya dipandang sebagai aset yang dimanfaatkan untuk mencapai 
tujuan tertentu (Uyun, 2021). Aset ini dapat berasal dari makhluk hidup 
maupun benda mati, serta bisa berupa barang maupun jasa yang memiliki 
nilai guna dan dapat dimanfaatkan dalam rangka pencapaian suatu 
sasaran. Dalam konteks ekonomi, sumber daya memegang peranan vital 
dalam siklus ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya secara 
optimal dan efisien menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap 
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.

Sumber daya alam merupakan bentuk barang modal yang berasal 
dari alam dan memiliki karakteristik khusus sebagai komoditas ekonomi 
(special economic goods). Sumber daya ini juga sering disebut sebagai 
karunia dari alam (truly gift of nature) (Fauzi, 2021). Menurut pendapat 
Sholihin dan Sudjirna (2007), sumber daya alam mencakup segala bentuk 
benda yang terdapat di alam dan berguna bagi manusia, serta memiliki 
nilai saat keberadaannya ditemukan.
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengartikan sumber daya 
alam sebagai seluruh komponen lingkungan hidup, baik yang berasal dari 
makhluk hidup (sumber daya hayati) maupun benda mati (sumber daya 
non-hayati). Semua unsur tersebut secara bersama-sama membentuk 
suatu sistem yang dikenal sebagai ekosistem. Cakupan sumber daya 
alam ini juga melibatkan unsur fisik, kimia, biologi, serta sosial yang 
saling berkaitan dan menciptakan suatu tatanan lingkungan yang terpadu 
(Teguh, 2019).

SDA dapat digolongkan menjadi beberapa macam. Berikut ini akan 
disajikan beberapa penggolongan SDA berdasarkan pada sifat, potensi 
dan jenisnya (Pratiwi dkk, 2000).

1.	 Berdasarkan sifat
Berdasarkan sifatnya, sumber daya alam dapat diklasifikasikan ke 
dalam tiga kategori utama:

a.	 Sumber daya alam terbarukan (renewable), yaitu sumber daya 
yang mampu memperbarui diri secara alami melalui proses 
reproduksi atau regenerasi. Contoh dari kelompok ini mencakup 
hewan, tumbuhan, mikroorganisme, air, dan tanah. Disebut 
terbarukan karena dapat pulih kembali jika dikelola dengan bijak.

b.	 Sumber daya alam tidak terbarukan (non-renewable), yakni jenis 
sumber daya yang ketersediaannya terbatas dan tidak dapat 
diperbarui dalam waktu singkat. Contohnya meliputi minyak 
bumi, gas alam, batu bara, dan berbagai jenis bahan tambang 
lainnya.

c.	 Sumber daya alam yang tidak pernah habis, yaitu sumber daya 
yang tersedia secara berkelanjutan tanpa mengalami penurunan 
jumlah meskipun dimanfaatkan, seperti udara, sinar matahari, 
energi dari pasang surut laut, energi laut, serta air yang berperan 
dalam siklus hidrologi.

2.	 Berdasarkan potensi
Ditinjau dari segi potensi pemanfaatannya, sumber daya alam dapat 
dikategorikan ke dalam beberapa jenis sebagai berikut:
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BAB VI
TEORI PENGMBANGAN SIKAP

Pengertian Sikap
Sikap merupakan aspek psikologis internal yang tidak dapat diamati 
secara langsung, tetapi cenderung tercermin melalui perilaku. Namun, 
hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa perilaku yang tampak tidak 
selalu mencerminkan sikap yang sebenarnya, dan sebaliknya, sikap tidak 
senantiasa muncul dalam bentuk tindakan nyata. Dalam konteks psikologi 
sosial, sikap dipahami sebagai kesiapan individu untuk merespons suatu 
objek atau situasi tertentu secara konsisten. Sikap terbentuk dari keyakinan 
yang relatif stabil dan menjadi dasar bagi seseorang dalam merespons 
sesuatu dengan cara tertentu, baik secara positif maupun negatif, seperti 
rasa suka atau tidak suka (Mey STKIP Blog, 2013).

Reaksi terhadap suatu objek pun sangat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor personal, seperti pengalaman, latar belakang pendidikan, serta 
tingkat kecerdasan individu, sehingga respons yang muncul bisa sangat 
bervariasi antar orang. Menurut tokoh-tokoh seperti Thurstone, Likert, 
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dan Osgood, sikap adalah bentuk evaluasi afektif terhadap suatu objek, 
yang dapat berupa dukungan atau penolakan secara emosional.

Sementara itu, Jalaluddin Rakhmat menjelaskan bahwa sikap 
mencerminkan kecenderungan seseorang untuk bertindak, berpikir, 
dan merasakan terhadap objek tertentu, yang bisa berupa orang, gagasan, 
nilai, atau kelompok. Sikap tidak hanya mencerminkan masa lalu, tetapi 
juga menjadi dorongan motivasional yang memengaruhi preferensi dan 
tindakan individu. Selain itu, sikap cenderung bersifat menetap dan tahan 
terhadap perubahan, sebagaimana dibuktikan oleh studi-studi mengenai 
sikap politik masyarakat (Rakhmat, 2003).

Sikap dapat dipahami sebagai bentuk evaluasi atau penilaian subjektif 
seseorang terhadap suatu objek, fenomena, atau situasi tertentu. Evaluasi 
ini menjadi dasar penting dalam menentukan cara seseorang bertindak 
atau merespons objek tersebut. Artinya, sikap memiliki peran strategis 
dalam membentuk kecenderungan perilaku individu dalam kehidupan 
sehari-hari (Azwar, 2012).

Menurut Azwar (2012), struktur sikap terdiri dari tiga komponen 
utama yang saling berhubungan dan saling memperkuat. Pertama, 
komponen kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kepercayaan 
atau pengetahuan individu tentang suatu objek. Komponen ini mencakup 
representasi mental yang terbentuk dari pengalaman, informasi, atau 
stereotip yang dipercaya seseorang, termasuk opini terhadap isu yang 
sifatnya kontroversial atau kompleks.

Kedua, komponen afektif berhubungan dengan perasaan atau emosi 
yang dialami individu terhadap objek sikap. Aspek afektif ini dianggap 
sebagai inti dari sikap karena mencerminkan keterikatan emosional yang 
mendalam. Oleh sebab itu, bagian ini biasanya paling tahan terhadap 
perubahan atau pengaruh eksternal, karena berakar pada pengalaman 
afektif yang telah melekat lama dalam diri seseorang.

Ketiga, komponen konatif atau disebut juga aspek kecenderungan 
bertindak, merupakan kesiapan individu untuk merespons atau bereaksi 
terhadap suatu objek secara konsisten. Komponen ini mencerminkan 
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BAB VII
DINAMIKA PEMBENTUKAN SIKAP

Proses Pembentukan dan Perubahan Sikap
Sikap sosial merupakan hasil dari proses interaksi sosial yang dialami oleh 
individu dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi sosial ini tidak sekadar 
mencakup hubungan atau kontak antarindividu, tetapi juga mencakup 
proses saling memengaruhi yang terjadi dalam hubungan antaranggota 
kelompok sosial. Dalam dinamika ini, individu tidak hanya bertukar 
informasi atau bertatap muka, tetapi juga mengalami proses internalisasi 
nilai, norma, dan makna yang berdampak pada pembentukan sikap.

Menurut Saifuddin Azwar (2012), terdapat sejumlah faktor utama 
yang berkontribusi terhadap pembentukan sikap seseorang, antara lain: 
pengalaman pribadi, pengaruh dari orang lain yang dianggap penting, 
kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan agama, serta faktor 
emosional.

1.	 Pengalaman Pribadi
Pengalaman yang dialami secara langsung oleh individu sangat 
menentukan cara seseorang dalam menanggapi stimulus sosial. Dari 
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pengalaman inilah terbentuk penghayatan dan penilaian terhadap 
suatu objek atau peristiwa. Individu yang memiliki pengalaman positif 
terhadap suatu hal cenderung membentuk sikap yang positif pula. 
Sebaliknya, ketiadaan pengalaman yang relevan bisa menyebabkan 
terbentuknya sikap negatif atau prasangka. Seperti dijelaskan oleh 
Middlebrook dalam Azwar (2012: 31), ketika seseorang tidak 
memiliki pengalaman langsung terhadap suatu objek psikologis, 
kecenderungannya adalah membentuk sikap yang negatif terhadap 
objek tersebut.

2.	 Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting
Lingkungan sosial turut memainkan peran signifikan dalam 
membentuk sikap individu, khususnya dari orang-orang yang 
memiliki kedekatan emosional atau memiliki nilai penting dalam 
kehidupan seseorang—yang disebut sebagai significant others. 
Pengaruh dari orang tua, guru, teman dekat, atau tokoh panutan 
dapat membentuk atau mengubah sikap seseorang. Keinginan untuk 
mendapat persetujuan atau tidak mengecewakan orang yang dianggap 
penting sering kali menjadi motivasi kuat di balik pembentukan sikap 
terhadap suatu objek sosial.

3.	 Pengaruh Kebudayaan
Kebudayaan menyediakan kerangka nilai dan norma yang membentuk 
cara berpikir, merasakan, dan bertindak seseorang. Dalam konteks 
ini, kebudayaan tidak hanya memengaruhi tindakan lahiriah, tetapi 
juga memengaruhi sistem kepercayaan dan sikap individu terhadap 
berbagai fenomena sosial. Nilai-nilai budaya yang ditanamkan sejak 
dini membentuk cara individu dalam melihat sesuatu—apakah 
dianggap patut, menyimpang, penting, atau tidak penting.

4.	 Media Massa
Media massa seperti televisi, radio, surat kabar, internet, dan media 
sosial memainkan peran penting dalam pembentukan sikap melalui 
penyampaian informasi yang berulang dan bersifat sugestif. Pesan-
pesan yang disampaikan media mampu memengaruhi opini publik dan 
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BAB VIII
SIKAP TERHADAP LINGKUNGAN 
HIDUP/MASALAH LINGKUNGAN

Perilaku Pro-Lingkungan
Menurut Notoatmodjo (2010), perilaku manusia merupakan gabungan 
dari pemahaman, pengalaman, serta aktivitas yang dilakukan individu, 
yang dipengaruhi oleh dua dimensi utama: faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal mencakup aspek psikologis seperti perhatian, persepsi, 
motivasi, fantasi, sugesti, serta pengamatan. Sementara itu, faktor eksternal 
meliputi kondisi lingkungan fisik, sosial, ekonomi, budaya, dan politik 
yang turut membentuk cara seseorang bersikap dan bertindak.

Sejalan dengan itu, Abedi Sarvestani dan Shahvali (dalam Omran, 
2014) menekankan bahwa perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh 
keyakinan, sistem nilai, dan sikap yang dimiliki individu. Artinya, dasar-
dasar internal berupa kepercayaan personal dan sikap terhadap suatu 
objek menjadi penentu penting dalam bagaimana seseorang merespons 
dunia di sekitarnya.
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Teori perilaku sendiri pertama kali dikembangkan oleh B.F. Skinner 
pada dekade 1950-an. Dalam teorinya, Skinner memperkenalkan konsep 
penguatan positif dan negatif sebagai sarana untuk membentuk dan 
mengontrol perilaku. Sebagai contoh, siswa yang berprestasi diberikan 
penghargaan sebagai bentuk penguatan positif, sementara yang gagal 
diberikan hukuman sebagai penguatan negatif. Melalui metode ini, 
perilaku individu dapat diarahkan dan diubah sesuai konteks dan kondisi 
tertentu (Weiler, 2005).

Lebih lanjut, menurut Cooper et al. (1995) dan Wall et al. (1998) 
dalam Booth et al. (2014), sikap dan keyakinan yang melandasi suatu 
perilaku dapat diukur dan dievaluasi melalui berbagai metode penelitian. 
Mereka menyatakan bahwa dalam setiap individu, selalu terdapat potensi 
dan harapan untuk mengalami perubahan perilaku yang lebih baik, 
terutama bila didorong oleh kondisi lingkungan dan pendidikan yang 
mendukung.

Dalam konteks perilaku ramah lingkungan, Kollmuss dan Agyeman 
(2002) menjelaskan bahwa perilaku pro-lingkungan adalah bentuk 
tindakan sadar dari individu yang bertujuan untuk mengurangi dampak 
negatif dari aktivitas manusia terhadap alam. Contohnya termasuk 
penghematan energi, penggunaan sumber daya secara efisien, memilih 
produk yang tidak beracun, serta mengurangi jumlah limbah yang 
dihasilkan.

Ramus dan Kilmer (dalam Sawitri et al., 2015) menambahkan bahwa 
perilaku pro-lingkungan merupakan bagian dari perilaku pro-sosial, 
yakni jenis perilaku yang dimotivasi oleh keinginan untuk meningkatkan 
kesejahteraan bersama—baik itu individu lain, kelompok, maupun 
komunitas. Hal ini menjadikan aksi pelestarian lingkungan tidak hanya 
sebagai bentuk tanggung jawab pribadi, tetapi juga kontribusi sosial.

Pandangan ini diperkuat oleh Schultz (2000) dan Stern (2000), 
yang menyatakan bahwa perilaku pro-lingkungan mencerminkan 
bentuk konkret dari usaha individu dalam menjaga, melindungi, dan 
memperbaiki kondisi lingkungan alam. Tindakan-tindakan ini mencakup 

LINGKUNGAN HIDUP DAN SUMBER BELAJAR BIOLOGI
Konservasi, Isu, dan Pembentukan Sikap Sebagai Acuan Sumber Belajar Biologi



103

BAB IX
MASALAH LINGKUNGAN SEBAGAI 
SUMBER BELAJAR BIOLOGI

Pentingnya Isu Lingkungan dalam Pembelajaran 
Biologi
Lingkungan hidup merupakan ruang tempat berbagai makhluk hidup 
berinteraksi, baik dengan sesama makhluk hidup maupun dengan 
komponen abiotik atau benda tak hidup. Fungsi lingkungan tidak 
sekadar sebagai tempat tinggal, melainkan juga memiliki peranan vital 
dalam menunjang kelangsungan hidup manusia. Di dalam lingkungan, 
berlangsung berbagai bentuk interaksi, salah satunya melibatkan manusia.

Interaksi ini terjadi secara alami, mengingat manusia sangat bergantung 
pada lingkungan dalam memenuhi kebutuhannya. Seluruh keperluan 
hidup manusia bersumber dari lingkungan, melalui pemanfaatan sumber 
daya alam. Oleh sebab itu, hubungan antara manusia dan lingkungan tidak 
dapat dipisahkan. Apabila terjadi kerusakan lingkungan, maka secara 
langsung akan memengaruhi kualitas hidup manusia.



104

Permasalahan lingkungan pada umumnya muncul akibat kelalaian 
manusia. Kurangnya rasa tanggung jawab serta rendahnya kesadaran 
terhadap pentingnya menjaga lingkungan menjadi penyebab utama 
munculnya berbagai kerusakan lingkungan. Perilaku individu terhadap 
lingkungan tercermin dari kondisi sekitar dan kebiasaannya. Ketika 
perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan tidak terbentuk, 
maka akan muncul tindakan-tindakan yang merusak dan mengancam 
keberlanjutan ekosistem.

Perilaku peduli lingkungan dipengaruhi oleh sejumlah faktor. 
Terdapat tiga faktor utama yang memengaruhi terbentuknya perilaku 
bertanggung jawab terhadap lingkungan, yaitu: kondisi eksternal, aspek 
kepribadian, dan hubungan emosional dengan alam. Tingkat kesadaran 
lingkungan seseorang juga tidak dapat disamaratakan, karena dipengaruhi 
oleh pemahaman individu tentang lingkungan, nilai-nilai yang dianut, 
serta sikap yang dibentuk dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan memainkan peran sentral dalam menumbuhkan 
kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan. Sayangnya, kesadaran 
siswa dalam menunjukkan tanggung jawab terhadap lingkungan masih 
tergolong rendah. Kondisi ini dapat diperbaiki melalui jalur pendidikan, 
baik formal maupun informal. Pendidikan formal, menurut Slavoljub et 
al. (2015), merupakan faktor eksternal penting yang dapat mendorong 
tumbuhnya rasa cinta terhadap lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan 
lingkungan sudah sepatutnya dikenalkan sejak dini, baik di sekolah 
maupun di rumah, agar terbentuk kebiasaan dan sikap yang positif 
terhadap alam. Kesadaran ini memiliki dampak jangka panjang terhadap 
keberlangsungan kehidupan.

Kabadayi dan Altinsoy (2019) menegaskan bahwa untuk menyelesaikan 
persoalan lingkungan yang semakin kompleks, diperlukan kesadaran 
ekologis yang kuat. Akpofure (2018) juga menekankan bahwa inti dari 
kesadaran lingkungan tidak hanya terletak pada penguasaan pengetahuan, 
tetapi terutama pada tindakan nyata yang dapat memberikan dampak 
positif terhadap kondisi lingkungan.
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BAB X
KORELASI LINGKUNGAN HIDUP DAN 
PENDIDIKAN BIOLOGI

Hubungan Antara Prestasi Belajar Matakuliah 
Pengetahuan Lingkungan Dengan Sikap 
Terhadap Lingkungan Hidup
Adanya hubungan positif antara prestasi belajar mata kuliah Pengetahuan 
Lingkungan dengan sikap mahasiswa Pendidikan Biologi terhadap 
lingkungan hidup menunjukkan bahwa semakin tinggi prestasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah tersebut, maka semakin positif pula sikap 
mahasiswa terhadap lingkungan hidup. Kenyataan ini sejalan dengan 
pendapat Gagné dan kawan-kawan yang menyatakan bahwa informasi 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan sikap yang diharapkan 
merupakan prasyarat bagi terbentuknya sikap (Setjo, 1986).

Beberapa penelitian juga menunjukkan hasil yang konsisten dengan 
temuan ini. Penelitian terhadap mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 
Jember (Dwi Margono, 1989) dan penelitian terhadap siswa BMP Negeri 
Kotamadya Malang (Setjo, 1990) menunjukkan adanya hubungan positif 
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antara penggunaan materi lingkungan hidup dengan sikap terhadap 
lingkungan hidup.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, serta didukung oleh pendapat 
Gagné dan rekan-rekannya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 
membentuk sikap positif terhadap lingkungan hidup pada mahasiswa 
Pendidikan Biologi, diperlukan penyampaian informasi dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan lingkungan hidup secara sistematis. Hasil 
penelitian ini juga sesuai dengan pandangan Rogers dan Shoemaker 
(dalam Wahjoedi, 1989) yang menyatakan bahwa melalui penguasaan 
pengetahuan, seseorang dapat memahami suatu permasalahan. Dengan 
pemahaman atas permasalahan tersebut, maka seseorang akan dapat 
membentuk sikap yang tepat.

Sikap seseorang terhadap suatu objek, menurut Shaw dan Wright 
(dalam Rideng, 1988), sangat berkaitan dengan pemahaman kognitif 
terhadap objek tersebut. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa sikap 
mahasiswa Pendidikan Biologi terhadap lingkungan hidup erat kaitannya 
dengan pemahaman kognitif mereka terhadap permasalahan yang 
berhubungan dengan lingkungan hidup. Semakin tinggi prestasi belajar 
mahasiswa dalam mata kuliah Pengetahuan Lingkungan, semakin positif 
pula sikap mereka terhadap lingkungan hidup.

Pemahaman ini sejalan dengan pernyataan Middlebrook, yang 
menyatakan bahwa ketidakterlibatan atau ketiadaan pengalaman sama 
sekali terhadap suatu objek psikologis cenderung membentuk sikap negatif 
terhadap objek tersebut.

Melihat hasil analisis bahwa variabel prestasi belajar dalam mata 
kuliah Pengetahuan Lingkungan memiliki hubungan paling kuat dengan 
sikap terhadap lingkungan hidup, serta didukung oleh temuan-temuan lain 
yang sejalan dan diperkuat oleh pendapat para ahli, maka penyampaian 
materi yang berkaitan dengan lingkungan hidup menjadi sangat penting. 
Hal ini berguna untuk menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap 
lingkungan hidup.

LINGKUNGAN HIDUP DAN SUMBER BELAJAR BIOLOGI
Konservasi, Isu, dan Pembentukan Sikap Sebagai Acuan Sumber Belajar Biologi



121

BAB XI
PENDIDIKAN BIOLOGI DAN 
PENGEMBANGAN SIKAP

Peran Pendidikan Biologi dalam Pembentukan 
Sikap Lingkungan
Permasalahan global yang tengah dihadapi saat ini sebagian besar berkaitan 
dengan perubahan iklim, pemanasan global, dan kerusakan lingkungan. 
Indonesia, sebagai salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman 
hayati yang tinggi, telah menunjukkan komitmen dalam upaya pelestarian 
lingkungan. Berbagai program konservasi dan kampanye pelestarian alam 
terus digencarkan. Namun demikian, kepedulian masyarakat Indonesia 
terhadap lingkungan masih tergolong rendah. Upaya pelestarian yang 
dilakukan umumnya masih terbatas pada aksi langsung oleh kelompok-
kelompok pecinta lingkungan, sementara strategi untuk membangun 
kesadaran dan kepedulian masyarakat secara lebih luas belum mendapatkan 
perhatian yang memadai.

Apabila kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan tidak berhasil 
ditanamkan di tengah masyarakat, dikhawatirkan tingkat kerusakan 
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lingkungan akan terus bertambah dan menimbulkan dampak yang 
lebih luas. Oleh karena itu, upaya menumbuhkan kepedulian terhadap 
lingkungan harus dimulai dari pembiasaan perilaku positif sejak dini. 
Suharjana (2012) mengemukakan bahwa karakter seseorang dapat 
dikembangkan melalui tiga tahapan, yaitu pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan pembiasaan (habit). Proses ini penting untuk 
membentuk sikap yang konsisten terhadap perilaku peduli lingkungan.

Dalam panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama 
yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional (2010), ditegaskan 
bahwa kepedulian terhadap lingkungan merupakan salah satu nilai 
karakter utama yang perlu dikembangkan melalui pendidikan karakter 
bangsa. Sikap peduli lingkungan tercermin dalam tindakan nyata untuk 
mencegah kerusakan alam di sekitar, memperbaiki kerusakan yang sudah 
terjadi, serta membantu sesama manusia dan masyarakat yang terdampak 
oleh masalah lingkungan.

Pelajaran biologi memiliki hubungan erat dengan pendidikan 
lingkungan hidup, karena biologi membahas tentang makhluk hidup 
dan lingkungannya. Purves et al. (2003) menjelaskan bahwa biologi 
merupakan ilmu yang mempelajari benda hidup, benda yang pernah 
hidup, serta interaksinya dengan lingkungan, mulai dari tingkat molekul 
hingga ekosistem. Oleh sebab itu, pembelajaran biologi seharusnya menjadi 
salah satu wahana utama dalam membangun kesadaran lingkungan di 
kalangan peserta didik.

Sayangnya, rendahnya kesadaran siswa terhadap masalah lingkungan 
di Indonesia salah satunya disebabkan oleh minimnya integrasi 
pendidikan lingkungan dalam sistem pembelajaran. Warlina et al. (2010) 
mengungkapkan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah di 
Indonesia belum secara eksplisit memasukkan pendidikan lingkungan 
sebagai bagian integral dari materi pembelajaran. Akibatnya, siswa 
kurang mendapatkan kesempatan untuk memahami pentingnya menjaga 
kelestarian alam melalui proses belajar yang sistematis dan berkelanjutan.
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